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Abstrak 

Keterbatasan pencatatan keuangan masih menjadi permasalahan pada usaha mikro, termasuk toko 
kelontong. Kondisi tersebut ditemukan pada Toko Kelontong Mba Ham dan Toko Kelontong Ipung di Dusun 
Cambahan, Nogotirto, Gamping, Sleman, yang sebelumnya belum mendokumentasikan transaksi secara 
tertulis. Kegiatan ini bertujuan mendampingi pemilik usaha dalam menerapkan pembukuan sederhana 
secara manual untuk membantu pencatatan transaksi dan pemantauan arus kas. Pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, praktik, pendampingan, 
dan dokumentasi. Kegiatan dilakukan dalam empat tahap, yaitu observasi dan wawancara awal, edukasi 
pembukuan, praktik pengisian buku kas, serta evaluasi dan dokumentasi. Pendampingan dilaksanakan 
melalui tiga kali kunjungan kepada setiap mitra dengan menggunakan buku kas lima kolom yang 
mencakup tanggal, keterangan transaksi, uang masuk, uang keluar, dan saldo. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa kedua pemilik memperoleh pemahaman dan pengalaman dalam mencatat 
penerimaan serta pengeluaran dan menghitung saldo kas. Namun, konsistensi pencatatan masih perlu 
ditingkatkan karena ditemukan kendala berupa lupa mencatat transaksi dan kesulitan menghitung saldo. 
Dengan demikian, pendampingan ini menjadi langkah awal untuk memperbaiki keteraturan administrasi 
keuangan usaha, sementara keberlanjutannya memerlukan kedisiplinan pemilik. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu penggerak 

kegiatan ekonomi masyarakat melalui aktivitas perdagangan, penyediaan lapangan 

pekerjaan, serta peningkatan pendapatan. Peran tersebut perlu diimbangi dengan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola kegiatan operasional secara terencana, 

terutama berkaitan dengan administrasi dan pengelolaan keuangan (Ramadani et al., 

2025). Dalam praktiknya, pencatatan transaksi masih menjadi salah satu tantangan 

untuk saat ini untuk sebagian pelaku UMKM. Pemasukan dan pengeluaran yang tidak 
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didokumentasikan secara teratur menjadi faktor yang menyebabkan informasi 

mengenai kondisi keuangan usaha sulit ditelusuri kembali. Ketergantungan pada 

ingatan pemilik juga dapat menimbulkan ketidakakuratan ketika memeriksa transaksi 

maupun menentukan kondisi kas. Oleh karena itu, penerapan pembukuan sederhana 

diperlukan sebagai langkah awal untuk membantu pelaku usaha mencatat setiap 

aktivitas keuangan, memantau arus kas, dan memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai pengelolaan usahanya. 

Toko kelontong merupakan bentuk usaha mikro yang memiliki karakteristik 

transaksi rutin, beragam, dan berlangsung setiap hari. Aktivitas penjualan barang 

dagangan, pembelian persediaan, serta pengeluaran operasional menghasilkan arus 

kas masuk dan keluar yang perlu dikelola secara cermat. Frekuensi transaksi tersebut 

menuntut pemilik usaha memiliki pencatatan yang dapat digunakan untuk memantau 

penerimaan, pengeluaran, dan ketersediaan kas. Pencatatan keuangan yang teratur 

dapat membantu pelaku UMKM memahami aktivitas keuangan sekaligus menjadi 

dasar dalam mengevaluasi perkembangan usaha (Kusnaedi & Tahang, 2023). 

Penelitian pada usaha toko kelontong juga menunjukkan bahwa pembukuan 

sederhana relevan diterapkan untuk membantu pemilik usaha mendokumentasikan 

transaksi keuangan secara lebih tertib (Adelia & Wafa, 2023). Tanpa pencatatan yang 

memadai, pemilik usaha akan kesulitan menelusuri penggunaan uang dan 

membedakan kondisi keuangan berdasarkan aktivitas operasional yang berlangsung. 

Permasalahan pencatatan keuangan masih menjadi salah satu kendala bagi 

sebagian pelaku UMKM. Keterbatasan pemahaman akuntansi dan kurangnya referensi 

praktis menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menerapkan 

pembukuan secara konsisten (Meo & As’ari, 2024). Persoalan tersebut juga tercermin 

dalam belum terpisahnya keuangan pribadi dan usaha, ketidakteraturan pencatatan 

transaksi, serta keterbatasan pemahaman mengenai pengelolaan persediaan dan 

modal (Nasution & Yusmalinda, 2026). Faisol et al. (2025) turut mengidentifikasi 

persoalan pengetahuan oleh pelaku UMKM toko kelontong dalam penyusunan laporan 

keuangan. Keterbatasan tersebut dapat mengakibatkan informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran tidak terdokumentasi secara memadai. Penelitian 

Pratami et al. (2022) menunjukkan pentingnya sosialisasi pembukuan sederhana bagi 

pelaku usaha toko sembako untuk memperkuat pemahaman mengenai pencatatan 

keuangan. Persoalan ini memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas pengelolaan 
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keuangan perlu dimulai dari keterampilan dasar yang sesuai dengan karakteristik dan 

kemampuan masing-masing pelaku usaha. 

Pembukuan sederhana merupakan pendekatan praktis untuk memperbaiki 

keteraturan administrasi keuangan UMKM. Penerapannya dapat dilakukan melalui 

pencatatan tanggal transaksi, keterangan, pemasukan, pengeluaran, dan saldo tanpa 

menuntut penggunaan sistem akuntansi yang kompleks. Informasi tersebut membantu 

pemilik usaha memantau pergerakan kas dan menelusuri transaksi yang telah terjadi. 

Mayangsari dan Utami (2023) menunjukkan penerapan pendampingan pembukuan 

sederhana pada usaha kecil sebagai upaya memperbaiki pencatatan keuangan. Purwati 

dan Budiantara (2023) juga mengangkat pelatihan pembukuan sederhana sebagai 

bentuk penguatan kemampuan administrasi keuangan pelaku UMKM. Pada konteks 

usaha toko kelontong, Janah dan Nugraeni (2023) membahas penyusunan laporan 

keuangan sederhana sebagai upaya membantu pelaku usaha melakukan pencatatan 

keuangan. Astuti dan Paramitalaksmi (2025) juga menekankan pentingnya pelatihan 

dalam penyusunan sebuah pembukuan sederhana bagi pemilik toko kelontong. 

Sementara itu, Anggraeni dan Budiantara (2024) memperlihatkan relevansi 

pendampingan penerapan sistem pencatatan kas pada usaha toko sembako. Berbagai 

kegiatan tersebut memperkuat argumentasi bahwa pembukuan sederhana merupakan 

intervensi yang sesuai untuk meningkatkan keteraturan pencatatan keuangan usaha 

mikro. 

Penerapan pembukuan tidak cukup dilakukan melalui penyediaan format 

pencatatan, tetapi memerlukan pendampingan agar pemilik usaha memahami fungsi 

dan tata cara penggunaannya. Pendampingan memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung melalui penjelasan, praktik pencatatan transaksi, perhitungan saldo, dan 

pembiasaan dokumentasi keuangan. Amelia et al. (2025) mengangkat pendampingan 

pencatatan pembukuan sederhana sebagai upaya meningkatkan pengelolaan 

keuangan UMKM. Dhija dan Utami (2024) juga menunjukkan relevansi pendampingan 

dalam penyusunan laporan keuangan sederhana pada usaha mikro. Pendekatan 

serupa diterapkan oleh Pratiwi et al. (2022) melalui pelatihan pembukuan untuk 

meningkatkan keterampilan pencatatan keuangan pelaku usaha. Hasanah dan Candra 

(2026) memperluas praktik pendampingan pencatatan akuntansi sederhana pada 

pemilik usaha warung kelontong dan jasa laundry. Leska dan As’ari (2026) juga 

mengintegrasikan pelatihan pencatatan keuangan dengan penguatan pengelolaan 
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usaha toko kelontong. Sementara itu, Putri dan Budiantara (2024) menunjukkan 

pentingnya pengembangan sistem pencatatan keuangan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional UMKM. Hasil berbagai kegiatan tersebut memberikan landasan 

bahwa pendampingan perlu berorientasi pada kemampuan mitra dalam menerapkan 

pencatatan secara langsung dan berkelanjutan. 

Kebutuhan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Toko Kelontong Mba Ham dan Toko Kelontong Ipung yang berlokasi di 

Dusun Cambahan, Kelurahan Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. 

Kedua mitra merupakan usaha mikro yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-

hari, seperti beras, minyak goreng, gula, sabun, sampo, bumbu dapur, dan makanan 

instan. Berdasarkan hasil observasi awal, kedua toko belum memiliki pembukuan 

tertulis untuk mendokumentasikan transaksi penerimaan dan pengeluaran dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. Transaksi penjualan, pembelian persediaan, dan 

pengeluaran operasional belum dicatat secara sistematis sehingga pemilik belum 

mempunyai dokumentasi yang memadai untuk memantau arus kas dan mengetahui 

saldo usaha. Kondisi tersebut memperlihatkan kesenjangan antara kebutuhan 

pengelolaan keuangan dan praktik pencatatan yang berlangsung pada kedua mitra. 

Persoalan utama yang dihadapi bukan kompleksitas transaksi, melainkan belum 

terbentuknya keterampilan dan kebiasaan pencatatan keuangan secara konsisten. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

melaksanakan pendampingan pembukuan sederhana secara manual pada UMKM Toko 

Kelontong Mba Ham dan Toko Kelontong Ipung di Gamping, Sleman. Pendampingan 

difokuskan pada pencatatan tanggal dan keterangan transaksi, pemasukan, 

pengeluaran, serta saldo berdasarkan aktivitas operasional masing-masing mitra. 

Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemilik 

dalam mendokumentasikan transaksi secara teratur, memantau arus kas, dan 

mengetahui saldo kas yang tersedia. Kontribusi kegiatan tidak hanya berupa 

penyediaan format pembukuan, tetapi juga penguatan kemampuan pemilik usaha 

dalam menggunakan dan melanjutkan pencatatan keuangan secara mandiri. 

Pembukuan sederhana ditempatkan sebagai fondasi penataan administrasi keuangan 

yang praktis, sesuai dengan kapasitas usaha mikro, dan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. 

METODE  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan pemilik usaha sejak identifikasi permasalahan hingga 

evaluasi hasil pendampingan. Pendekatan ini menempatkan pemilik sebagai pelaku 

utama dalam proses pembelajaran dan penerapan pembukuan, bukan sekadar 

penerima layanan. Mitra kegiatan adalah Toko Kelontong Mba Ham dan Toko 

Kelontong Ipung yang berlokasi di Dusun Cambahan, Kelurahan Nogotirto, Kecamatan 

Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua mitra dipilih 

berdasarkan kondisi usaha yang masih aktif, belum memiliki pencatatan transaksi 

tertulis, dan bersedia mengikuti pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada 8 sampai 

28 Oktober 2026. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu (1) observasi dan 

wawancara awal untuk mengidentifikasi kondisi usaha, aktivitas transaksi, dan 

kendala pencatatan keuangan; (2) edukasi mengenai fungsi, manfaat, dan komponen 

pembukuan sederhana; (3) praktik dan pendampingan pengisian buku kas manual 

berdasarkan transaksi masing-masing toko; serta (4) evaluasi untuk mengetahui 

pemahaman dan keterampilan pemilik usaha dalam menerapkan sebuah pembukuan 

sederhana. Buku kas yang dibuat memuat yaitu kolom tanggal, keterangan transaksi, 

uang masuk, uang keluar, dan saldo. Setiap tahap diarahkan untuk menghasilkan 

capaian yang sesuai dengan kebutuhan mitra sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan, Indikator Keberhasilan, dan Bukti Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Indikator Keberhasilan Bukti Pelaksanaan 

Observasi dan 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Kondisi usaha, aktivitas transaksi, dan 

kendala pencatatan teridentifikasi 
Hasil observasi dan wawancara awal 

mengenai belum adanya pembukuan 

tertulis pada kedua mitra 
Edukasi 

Pembukuan 

Sederhana 

Pemilik memahami fungsi pembukuan 

dan komponen dasar buku kas 
Dokumentasi penyampaian materi 

dan penjelasan format buku kas 

Praktik dan 

Pendampingan 
Pemilik mampu mencatat transaksi 

menggunakan kolom tanggal, 

keterangan, uang masuk, uang keluar, 

dan saldo 

Buku kas yang telah diisi berdasarkan 

transaksi masing-masing toko 

Evaluasi dan 

Tindak Lanjut 

Pemilik mampu melakukan pencatatan 

dan memantau saldo kas secara mandiri 

Hasil pemeriksaan buku kas, 

pengamatan praktik, dan wawancara 

akhir 

Evaluasi yang dilakukan dengan membandingkan kondisi pencatatan sebelum 

dan sesudah pendampingan melalui pengamatan, wawancara, dan pemeriksaan buku 

kas. Dokumentasi foto dan hasil pencatatan menjadi bukti pelaksanaan, sedangkan 

instrumen pendukung meliputi lembar observasi dan pedoman wawancara. Buku kas 
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manual dipilih karena sederhana dan sesuai dengan kebutuhan operasional kedua toko 

(Janah & Nugraeni, 2023; Purwati & Budiantara, 2023). Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif untuk menilai ketercapaian pendampingan berdasarkan 

kemampuan pemilik mencatat transaksi dan memantau saldo kas. Hasil evaluasi juga 

menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut berupa pembiasaan pencatatan rutin, 

pemeriksaan saldo, dan keberlanjutan penggunaan buku kas secara mandiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Mitra 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Toko Kelontong Mba Ham 

dan Toko Kelontong Ipung belum memiliki pembukuan tertulis. Kedua toko menjual 

kebutuhan sehari-hari dengan penerimaan penjualan dan pengeluaran usaha, tetapi 

transaksinya belum direkap dalam buku kas. Pemilik mengandalkan ingatan untuk 

mengetahui ketersediaan barang dagangan. Kondisi mencerminkan keterbatasan 

dokumentasi administrasi usaha. Pendampingan difokuskan pada pencatatan 

penerimaan, pengeluaran, dan saldo kas, sedangkan persediaan menggambarkan 

operasional mitra. Ketiadaan pembukuan bukan persoalan administratif, tetapi 

ditemukan pada toko kelontong lain. Pencatatan diperlukan untuk 

mendokumentasikan arus transaksi, menelusuri penerimaan dan pengeluaran, serta 

menyediakan saldo kas bagi pengelolaan usaha (Adelia & Wafa, 2023; Janah & 

Nugraeni, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toko Kelontong Mba Ham Toko Kelontong Ipung 

Gambar 1. Kondisi Toko Mitra Pengabdian 
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Tabel 2. Kondisi Awal Mitra Sebelum Pendampingan 

Aspek Toko Kelontong Mba Ham Toko Kelontong Ipung 

Jenis usaha Perdagangan eceran kebutuhan 

sehari-hari 
Perdagangan eceran kebutuhan 

sehari-hari 
Pencatatan penerimaan Belum dicatat secara tertulis Belum dicatat secara tertulis 
Pencatatan pengeluaran Belum dicatat secara tertulis Belum dicatat secara tertulis 

Buku kas harian Belum tersedia Belum tersedia 
Pemantauan transaksi Mengandalkan ingatan pemilik Mengandalkan ingatan pemilik 

Kebutuhan pendampingan Pengenalan dan praktik buku 

kas manual 

Pengenalan dan praktik buku 

kas manual 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kedua mitra memiliki kebutuhan pendampingan 

yang relatif sama. Permasalahan utamanya bukan terletak pada kompleksitas 

transaksi, melainkan belum adanya kebiasaan mendokumentasikan transaksi secara 

tertulis. Ketiadaan catatan menyebabkan pemilik tidak dapat memeriksa kembali 

jumlah penerimaan dan pengeluaran berdasarkan urutan transaksi. Kondisi ini 

memperkuat relevansi pendampingan yang dimulai dari keterampilan dasar 

pencatatan, sebagaimana ditunjukkan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan 

pembukuan pada UMKM (Mayangsari & Utami, 2023; Pratami et al., 2022). 

Penerapan Pembukuan Kas Sederhana 

Pendampingan diarahkan pada penerapan buku kas manual dengan lima 

komponen, yaitu tanggal, keterangan transaksi, uang masuk, uang keluar, dan saldo. 

Format ini dipilih berdasarkan kebutuhan kedua mitra yang belum memiliki 

pencatatan keuangan tertulis. Penggunaan buku kas manual juga memungkinkan 

pemilik melakukan pencatatan tanpa memerlukan perangkat digital atau aplikasi 

akuntansi. Pendekatan pembukuan sederhana sesuai diterapkan sebagai langkah awal 

penataan administrasi keuangan usaha mikro (Purwati & Budiantara, 2023).  

Setiap kolom memiliki fungsi yang berbeda. Kolom tanggal menunjukkan waktu 

transaksi berlangsung, sedangkan kolom keterangan menjelaskan jenis atau tujuan 

transaksi. Kolom uang masuk digunakan untuk mencatat penerimaan dari penjualan, 

sementara uang keluar digunakan untuk mencatat pembayaran pembelian barang 

dagangan maupun pengeluaran operasional. Kolom saldo menunjukkan sisa kas 

setelah penerimaan ditambahkan dan pengeluaran dikurangkan dari saldo 

sebelumnya. Perhitungan saldo dilakukan secara berurutan dengan memperhatikan 

saldo awal dan setiap transaksi yang dicatat. 
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Praktik pencatatan menggunakan contoh transaksi yang sesuai dengan aktivitas 

toko, seperti penerimaan dari penjualan barang dagangan dan pengeluaran untuk 

pembelian persediaan. Pemilik juga diberikan penjelasan mengenai pentingnya 

menuliskan keterangan transaksi secara jelas agar penggunaan uang dapat ditelusuri 

kembali. Apabila terdapat pengambilan uang usaha untuk kebutuhan pribadi atau 

penambahan uang pribadi ke kas toko, transaksi tersebut perlu dicatat dengan 

keterangan yang sesuai. Pencatatan ini membantu pemilik membedakan perubahan 

kas yang berasal dari kegiatan usaha dan transaksi lainnya.  

Penerapan format buku kas tersebut merupakan bentuk penyederhanaan 

pencatatan yang disesuaikan dengan kapasitas mitra. Kegiatan pendampingan 

pembukuan pada UMKM juga menekankan perlunya praktik langsung agar pemilik 

tidak hanya memahami konsep, tetapi dapat menggunakan format pencatatan dalam 

aktivitas usaha (Amelia et al., 2025; Dhija & Utami, 2024). Dalam konteks toko 

kelontong, latihan menggunakan transaksi yang benar-benar berkaitan dengan 

kegiatan operasional membantu pemilik memahami hubungan antara transaksi, 

pencatatan, dan perubahan saldo kas (Janah & Nugraeni, 2023). 

Pelaksanaan dan Evaluasi Pendampingan 

Pendampingan dilaksanakan melalui tiga kali kunjungan kepada masing-masing 

mitra. Kegiatan mencakup pengenalan fungsi buku kas, penjelasan komponen 

pencatatan, praktik pengisian berdasarkan transaksi toko, serta pemeriksaan hasil 

Gambar 2. Contoh Format Buku Kas Manual Dalam Pendampingan 
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pencatatan. Pada tahap praktik, pemilik diarahkan untuk membedakan penerimaan 

dan pengeluaran, menuliskan keterangan transaksi, serta menghitung saldo setelah 

setiap transaksi. Pendamping kemudian memeriksa hasil pencatatan dan memberikan 

koreksi apabila terdapat kesalahan dalam memasukkan transaksi atau menghitung 

saldo. 

 

 

 

 

 

 

 

Selama proses pendampingan, kendala yang ditemukan meliputi kecenderungan 

pemilik lupa mencatat transaksi, kesulitan melakukan perhitungan, dan kesalahan 

dalam menentukan saldo. Kendala tersebut menunjukkan bahwa penyediaan format 

buku kas belum otomatis membentuk kebiasaan pencatatan. Pemilik masih 

memerlukan pembiasaan dan pemeriksaan secara berkala agar transaksi dapat dicatat 

secara lebih teratur. Hal ini memperlihatkan pentingnya pendampingan yang tidak 

hanya berhenti pada penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan praktik dan 

koreksi langsung. Kebutuhan pendampingan berkelanjutan dalam penerapan 

pencatatan keuangan juga menjadi perhatian pada kegiatan pendampingan UMKM 

(Hasanah & Candra, 2026; Leska & As’ari, 2026).  

Hasil evaluasi dibandingkan berdasarkan kondisi sebelum dan sesudah 

pendampingan sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek Sebelum pendampingan Setelah pendampingan 

Ketersediaan buku kas Belum tersedia Buku kas manual telah disediakan 
Pencatatan uang masuk Belum dicatat secara tertulis Mulai dicatat dalam buku kas 
Pencatatan uang keluar Belum dicatat secara tertulis Mulai dicatat dalam buku kas 
Penghitungan saldo Belum didukung catatan 

transaksi tertulis 
Dilatih menghitung saldo 

berdasarkan transaksi yang dicatat 
Pemahaman format 

buku kas 

Belum memperoleh 

pendampingan 

Telah memperoleh penjelasan dan 

praktik pengisian buku kas 

Konsistensi pencatatan Belum dapat ditelusuri 

melalui buku kas 

Masih memerlukan pembiasaan 

dan pemantauan 

Pendampingan Toko Kelontong Mba Ham Pendampingan Toko Kelontong Ipung 

Gambar 3. Edukasi Dan Pendampingan Pembukuan Toko Mitra 
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Tabel 3 menunjukkan adanya perubahan pada ketersediaan media pencatatan 

dan pelaksanaan praktik pembukuan. Sebelum pendampingan, kedua mitra belum 

memiliki dokumentasi transaksi tertulis. Setelah kegiatan, buku kas manual telah 

disediakan dan pemilik memperoleh pengalaman mengisi catatan penerimaan serta 

pengeluaran. Namun, konsistensi pencatatan masih memerlukan perhatian karena 

selama pendampingan ditemukan kendala berupa lupa mencatat dan kesulitan 

menghitung saldo. Oleh sebab itu, hasil kegiatan lebih tepat diinterpretasikan sebagai 

peningkatan akses dan keterampilan awal dalam menerapkan pembukuan, bukan 

sebagai bukti bahwa sistem pencatatan telah berjalan konsisten dalam jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembukuan sederhana menjadi langkah 

awal untuk memperbaiki administrasi keuangan Toko Kelontong Mba Ham dan Toko 

Kelontong Ipung. Sebelum pendampingan, transaksi penjualan dan pengeluaran belum 

terdokumentasi secara tertulis. Setelah pendampingan, kedua pemilik memperoleh 

pemahaman dan pengalaman praktik menggunakan buku kas lima kolom untuk 

mencatat penerimaan, pengeluaran, dan saldo. Perubahan ini mengurangi 

ketergantungan pada ingatan serta menyediakan dokumentasi transaksi yang dapat 

ditelusuri. Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pendampingan pembukuan pada 

usaha toko kelontong yang menempatkan pencatatan sebagai dasar penataan 

administrasi keuangan (Adelia & Wafa, 2023; Janah & Nugraeni, 2023).  

Buku Kas Toko Kelontong Mba Ham Buku Kas Toko Kelontong Ipung 

Gambar 4. Buku Kas Pemilik Toko Mitra 



 Vol. 2, No. 1, Oktober, 2026, pp. 359-372
 

 

369 

Efektivitas buku kas tidak hanya ditentukan oleh kesederhanaan format, tetapi 

juga oleh konsistensi dan ketepatan pencatatan. Kesulitan pemilik dalam mengingat 

transaksi dan menghitung saldo menunjukkan perlunya pembiasaan melalui praktik 

langsung dan pendampingan sesuai kemampuan mitra (Mayangsari & Utami, 2023; 

Leska & As’ari, 2026). Buku kas membantu memantau pergerakan kas, tetapi tidak 

secara langsung menunjukkan laba bersih karena perhitungannya memerlukan 

informasi pendapatan, beban, dan harga pokok barang terjual. Ketepatan saldo juga 

mensyaratkan pencatatan seluruh transaksi, kesesuaian saldo awal, serta pemisahan 

keuangan pribadi dan usaha. Capaian kegiatan ini terbatas pada penguatan 

keterampilan dasar pencatatan kas. Keberlanjutan manfaatnya bergantung pada 

kedisiplinan pemilik dalam mencatat transaksi, memeriksa saldo, dan menyimpan 

bukti transaksi. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan pembukuan sederhana pada Toko Kelontong Mba Ham 

dan Toko Kelontong Ipung di Dusun Cambahan, Nogotirto, Gamping, Sleman, 

memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan administrasi keuangan kedua 

mitra. Sebelum pendampingan, kedua pemilik belum melakukan pencatatan transaksi 

secara tertulis sehingga penerimaan dan pengeluaran usaha belum terdokumentasi 

secara teratur. Melalui kegiatan observasi, edukasi, praktik, dan pendampingan, 

pemilik memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pembukuan sederhana serta 

cara menerapkannya dalam aktivitas usaha. Penggunaan buku kas manual lima kolom 

yang terdiri atas tanggal, keterangan transaksi, uang masuk, uang keluar, dan saldo 

membantu pemilik memahami proses pencatatan transaksi secara lebih sistematis dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional toko kelontong.  

Penerapan pembukuan sederhana memberikan manfaat bagi kedua mitra dalam 

mendokumentasikan transaksi dan memantau perubahan saldo kas usaha. Melalui 

pencatatan tersebut, pemilik dapat membedakan penerimaan dan pengeluaran, 

menelusuri transaksi berdasarkan tanggal, serta memeriksa saldo berdasarkan catatan 

yang tersedia. Kegiatan ini juga menjadi langkah awal untuk membangun kebiasaan 

pengelolaan keuangan yang lebih tertib dan terarah. Namun, manfaat buku kas sangat 

bergantung pada konsistensi pemilik dalam mencatat setiap transaksi dan memeriksa 

kesesuaian saldo dengan uang kas yang tersedia. Pembukuan yang diterapkan masih 
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terbatas pada pencatatan arus kas sederhana sehingga belum dapat digunakan untuk 

menentukan laba bersih atau menggantikan laporan keuangan yang lebih lengkap. 
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